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Abstrak: This article aims to increase the motivation to learn Figh for class II Miftahul Ulumu
Cempoko Limo, in learning Figh using the Card Sort method. this article is a Classroom Action
Research. The subjects of this study were 20 grade II students of Miftahul Ulumu Cempoko Limo.
The results of the article showed that there was an increase from cycle I to cycle II. The
implementation of figh learning using the Card Sort method in order to increase students' learning
motivation is carried out with the following learning steps: (1) Studying the concept of a subject
matter, (2) Matching the material on paper A to paper B, (3) Discussing the results of compiling ,
and (4) Group presentation in front of the class. The average cycle motivation results increased,
the average in the first cycle was 70 increased to 83 in the second cycle and the results of the
learning motivation questionnaire in the first cycle was 66% with the category once enough to
86% with the very good category in the second cycle. So it can be concluded that the use of the
Card Sort method can increase students' learning motivation.
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PENDAHULUAN

Dunia Pendidikan di Indonesia belum pernah lepas dari berbagai macam permasalahan.
Masalah ini bermunculan seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin maju, peradaban
yang berdampak pada budaya dan kebiasaan siswa, serta kondisi yang disebabkan cepatnya arus
globalisasi mengikis moral dan kemampuan siswa (Bahri & Arafah, 2020; Ma’arif, 2019;
Zulaikhah et al,, 2020). Dalam dunia Pendidikan di Indonesia belum mampu menghasilkan
output yang mampu berfikir maju dan dapat menyaring dampak dari majunya teknologi. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya lembaga sekolah yang masih menggunakan pembelajaran
konvensional dalam proses pembelajaran di kelas (Ansori, 2020; Permadi & Adityawati, 2018).
Telah banyak penelitian yang menunjukkan bahwa dengan pembelajaran konvensional akan
membuat siswa merasa jenuh dan bosan dalam kegiatan proses pembelajaran. Pembelajaran
konvensional juga berpatokan pada pembelajaran berbasis teoritis contohnya menghafalkan tidak
pada sampai taraf memahami (Rizali, 2009; Syaharuddin, 2020).

. Penggunaan metode yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaranlah yang sangat berperan
penting untuk menangani problematika pendidikan di Indonesia (Kartiko & Kurniwan, 2018).
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Dalam proses pembelajaran, memang penggunaan metode merupakan langkah yang berpengaruh
signifikan dalam pencapain tujuan pembelajaran (Maarif & Rofiq, 2018). Bahkan penggunaan
metode yang tepat dan berjalan maksimal itu lebih penting dan lebih bermakna dari pada materi
pelajaran itu sendiri. Hal ini dapat dibuktikan dengan keadaan realita yag dimana dengan proses
penyampaian informasi yang baik maka akan lebih bermakna, berbekas dan bermanfaat bagi
seseorang meskipun isi informasi yang disampaikan itu kurang baik (Nihayah, 2018; Rony &
Jariyah, 2020). Dari pemaparan sekilas tentang pentingnya metode yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran. Dengan itu guru diharapkan dapat memahami betapa pentingnya menguasai
metode untuk memaksimalkan hasil belajar sebagai taraf ukur keberhasilan aktivitas pembelajaran
(Rosyad & Maarif, 2020). Kata lainnya bahwa semakin baik pemilihan dan penggunaan metode
maka semakin maksimal juga hasil yag diperoleh. Maksimal di sini memiliki arti ganda yakni
efektif dan efisien. Pendidikan di Indonesia yaitu Pendidikan demokratis. Pernyataan ini juga
diperkuat dengan pendapat H.A.R (Tilaar, 2012) bahwa Pendidikan di Indonesia memunculkan
pandangan baru yaitu: (1) tercapainya masyarakat yang berjiwa demokratis ialah tujuan umum
Pendidikan di Indonesia; (2) Pendidikan memiliki peran urgen dalam menumbuhkembangkan
individu yang berjiwa demokratis serta masyarakat demokratis; (3) arah tujuan Pendidikan di
Indonesia tidak hanya pada aspek kognitif tapi pengembangan tingkah laku juga agar
permasalahan berkebangsaan secara internal dapat utuh dan menepis arus global; (4)
memersatukan bangsa dengan adanya rasa saling menghormati adalah tujuan dari Pendidikan di
Indonesia; (5) Pendidikan di Indonesia harus mampu menciptakan proses pembelajaran yang
kreatif agar hasil belajar yang diperoleh siswa mampu bersaing kompetitif dan lebih berinovasi
lagi pada era global ini; (6) menanamkan jiwa kebhinekaan yaitu tujuan terpenting Pendidikan di
Indonesia agar dapat memahami bahwa perbedaan bukanlah suatu masalah dan dapat indah
ketika bersatu; (7) dan yang paling terpenting bagi Pendidikan di Indonesia aitu menanamkan rasa
cinta tanah air dan bangga menjadi warga negara Indonesia.

METODE PENELITIAN

Desain ataupun bentuk prosedur penelitian ini menggunakan beberapa siklus proses
pembelajaran. Dalam satu siklus pembelajaran terdiri dari beberapa tahap yang kemudian
membentuk suatu daur dan diulang lagi pada siklus berikutnya. Pada penelitian tindakan kelas ini
akan mengadopsi prosedur penelitian menurut Kemmis dan McTaggart. Berdasarkan pendapat
mereka bahwa tahap-tahap yang harus dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas terdiri dari
tahap perencanaan dalam bentuk tindakan pengamatan, melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan perencanaan, dalam proses pembelajaran dilakukan pengamatan langsung oleh observer,
dan yang terkhir yaitu merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Untuk lebih
jelasnya peneliti memaparkan gambar dari tahap-tahap pelaksanaan penelitian tindakan kelas
sebagai berikut:

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk menggali data yang
dibutuhkan dalam praktek penelitian sebagai bahan analisis. Alat atau bentuk instrumen yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini antara lain:

Lembar observasi proses kegiatan aktivitas pembelajaran.

Lembar observasi berisi tentang hal-hal yang akan dicatat ketika pelaksanaan pembelajaran
berlangsung. Catatan ini bertujuan untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru dan siswa. Lembar observasi ini mencatat hal-hal yang tidak dilakukan guru dalam
lembar RPP dan tindakan apa aja yang tidak seharusnya dilakukan oleh guru.

Peneliti membuat kisi-kisi pada tahap perencanaan awal mengenai isi dalam lembar
observasi. Kisi-kisi ini bertujuan untuk memberi batasan dan mengarahkan hal yang akan di teliti
selama proses pelaksanaan penelitian. Berikut kisi-kisi observasi untuk menggali seberapa besar
tingkat motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran

Wawancara merupakan suatu bentuk interview ataupun tanya jawab yang dilakukan oleh
pewawancara memberikan pertanyaan kepada terwawancara (narasumber). Teks wawancara yang
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disiapkan pada tahap perencanaan bertujuan untuk menggali informasi lebih dalam lagi mengenai
data yang dibutuhkan akan tetapi belum didapatkan pada catatan observasi maupun angket
penelitian. Pewawancara diperankan oleh peneliti dan objek terwawancara yaitu guru dan siswa.
Sama halnya dengan lembar observasi, pedoman wawancara ini juga menggali permasalahan-
permasalahan yang muncul dari kegiatan aktivitas pembelajaran yang kemudian akan diberikan
solusi guna memaksimalkan proses dan hasil pencapaian tujuan pembelajaran.

Lembar angket

Angket merupakan alat yang digunakan oleh seseorang untuk mengetahui respon dengan
melalui pertanyaan-pertanyaan dan terdiri dari dua pilihan jawaban yaitu jawaban iya dan jawaban
tidak. Jika pertanyaaan maupun pernyataan peneliti sama dengan apa yang dirasakan oleh guru
dan ataupun siswa maka dijawab iya. Sedangkan jika tidak sama maka responden menjawab tidak.
Jawaban iya akan diberikan skor 2 dan jawaban tidak akan diberi skor 1. Skor-skor inilah yang
akan digunakan sebagai bahan analisis untuk mengukur seberapa respon dan motivasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran dengan menerapakan metode card sort. Angket, lembar
wawancara maupun observasi sebenarnya selain berkaitan dan saling melengkapi dalam mencari
data-data yang dibutuhkan dalam tahap analisis penelitian. Jumlah pertanyaan yang dibuat dalam
angket penelitian ini yaitu sebanyak 20 poin pertanyaan.

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini yaitu tahap analisis. Analisis data dilakukan tiga kali
dalam penelitian ini. Analisis pertama dilakukan setelah data pada siklus pertama selesai
dikumpulkan. Data yang dimaksud yaitu data yang diperoleh melalui hasil wawancara, observasi,
hasil belajar dan lembar angket. Sedangkan untuk analisis kedua digunakan setelah siklus
pembelajaran kedua selesai. Sama halnya dengan analisis pada siklus pertama. Analisis data
terakhir dilakukan sama halnya dengan analisis kedua, yaitu setelah siklus pembelajaran kedua
selesai. Namun letak perbedaannya ada pada bahan yang dianalisis. Jika analisis kedua
menganalisis data yang dihasilkan dari wawancara, angket, obervasi dan lembar tes berbeda halnya
dengan analisis terakhir, pada analisis terakhir yaitu menganalisis data dari hasil analisis data
pertama dan analisis data yang kedua. Analisis data yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif.
Observasi dan wawancara

Analisis data pada lembar observasi digunakan teknik analisis deskriptif yaitu dengan
mengkonsultasikan hasil observasi dengan guru untuk kemudian memberikan solusinya. Sama
halnya dengan data yang diperoleh melalui wawancara. Hal ini juga dianalisis dengan teknik
analisis deskriptif.

Angket dan tes hasil belajar

Jika pada analisis hasil observasi dan wawancara menggunakan teknik analisis kualitatif
deskriptif. Berbeda halnya dengan menganalisis angket dan tes hasil belajar. Untuk angket dan tes
hasil belajar akan dianalisis dengan teknik analisis data kuantitatif deskriptif. Alasannya karena
data yang diperoleh berupa angka dan wujud nominal sehingga harus dianalisis dengan teknik
kuantitatif. Langkah-langkah proses analisis angket dan hasil belajar siswa antara lain:

PEMBAHASAN

Setelah peneliti mencermati ternyata siswa kurang tertarik dan kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran Figih materi sholat fardhu. Hal ini disebabkan oleh guru yang dalam pembelajaran
Figih hanya menggunakan metode ceramah, sehingga siswa mendapat pemahaman yang masih
abstrak dan setelah peneliti amati nilai siswa banyak yang belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yaitu ditetapkan 75. Nilai rata-rata yang dicapai dari 20 siswa adalah yang diatas
KKM hanya 7 anak sedangkan nilai yang dibawah KKM sebanyak 13 siswa.Hal ini menunjukkan
adanya kekeliruan atau metode yang digunakan guru kurang membuat siswa faham dengan
materi.

Attadrib: Jurnal Pendidifan Gurn Madrasah Ibtidaiyah, 1olume 3, Issue. 1, 2020, pp. 25-30 27



Mubammad Husnut Rofiq1, Niva Kurnia2 Akbmad Fanzi3

150
100 B HASILTES
SISWA
50 B NILAI RATA -
RATA
O T TT TT TTTTTTTTTTT
1 4 7 1013 16 19

Gambar 1. Siklus 1 pembelajaran card short

Siklus pertama dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan kedua dilakukan pada
tanggal 18 Oktober 2019 tepatnya hari jum’at yang dimulai pada jam kedua yaitu dari jam 10.00
sampai dengan jam 11.15 WIB. Jadi pada pelaksanaan siklus pertama pembelajaran kedua ini
berjalan selama satu jam lima belas menit. Setelah pelaksanaan pembelajarn dengan menerapkan
metode card sort telah selesai maka guru membagikan lembar kerja siswa untuk diselesaikan
secara individu. Butir soal yang harus dikerjakan siswa sebanyak 10. Guru melaksanakan tugasnya
untuk mengawasi seluruh siswa dalam pengerjaaanya agar hasil yang diperoleh benar-benar dari
kemampuan sendiri dari siswa tanpa bantuan temannya.

Dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa masi kurang dari nilai KKM yaitu
75 banyak siswa yang kurang tertarik dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran figih materi
sholat fardhu. Hal ini di sebabkan bahwa guru kurang mampu memanfaatkan media
pembelajaran dan kurangnya guru menciptakan kondisi kelas yang mampu menjadikan siswa aktif
dan tertarik pada saat proses pembelajaran dan guru juga kurang mampu memotivasi siswa dan
hanya lebih banyak mengajar dengan menggunakan media ceramah, sehingga siswa masi
mendapatkan pemahaman secara abstrak dan setelah diamati nilai siswa banyak yang belum
mencapal kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Nilai yang didapat siswa diatas KKM
hanya 8 siswa sedangkan nilai yang dibawah KKM vyaitu 12 siswa. Hal ini menunjukkan adanya
kekeliruan atau metode yang digunakan guru kurang membuat siswa faham, aktif , tertarik dalam
saat proses pembelajaran berlangsung.

Siklus II dilaksanakan sebanyak 1 kali pertemuan, dengan alokasi waktu 2 x 35 menit, dan
di akhir pertemuan diadakan tes siklus serta pengisian angket. Pada siklus II.
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Gambar 2. Siklus 2 pembelajaran card short

Dari diagram diatasa menunjukkan bahwa pelaksanaan metode card sort pada pembelajaran
figth materi sholat fardhu dapat meningkatkan keaktifan, ketertarikan belajar ini ditunjukkan
dengan peningkatan hasil belajar persiklus dimana pada siklus pertama ada 8 siswa dengan niali
rata-rata 70 yang tuntas dalam pembelajaran dan pada siklus kedua ada 19 siswa dengan nilai rata-
rata 83 dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75.

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan terjadi peningkatan dari pra siklus, siklus I dan siklus
IT dengan kata lain tindakan peneliti dalam pelaksanaan metode card sort dalam pembelajran figih
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materi sholat fardhu dalam proses pembelajaran dan membimbing pada nilai ketuntasan belajar
yang di inginkan yaitu 83 tercapai.

Kegiatan pembagian angket motivasi belajar dilakukan oleh peneliti dengan lembar angket
yang telah disediakan. Secara garis besar , hal-hal yang diamati oleh peneliti dalam penilaian
angket motivasi belajar ini antara lain meliputi aktivitas siswa, proses pembelajaran, penggunaan
media dalam kegiatan berlangsung.

Hasil analisis angket motivasi belajar menggunakan metode card sort dari hasil pembagian
angket pada siklus I dapat dipaparkan dengan kalimat dibawah ini:

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa motivasi belajar siswa sebelum adanya proses
pembelajaran card sort adalah 66% dan dalam kategori cukup baik. Berdasarkan pengamatan
diatas bahwa motivasi belajar siswa perlu ditingkatkan. Motivasi belajar yang rendah akan
mempengaruhi hasil dari hasil prestasi belajar siswa. Hal ini yang mendasari peneliti untuk
melaksanakan pembelajaran dengan metode card sort guna mengatasi masalah tersebut. Proses
pembelajaran yang dilakukan secara lebih nyata akan membantu siswa memahami materi
pembelajaran dan dapat mencari solusi atas permasalahan belajar yang dihadapi oleh siswa.

Pada saat siklus II yaitu sesudah metode card sort diterapkan dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar siswa telah mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 66% dengan kategori
cukup baik menjadi 86% dengan kategori baik sekali. Dari table diatas dapat dilihat bahwa ada
peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunakan metode card sort peningkatanyya bisa
menaik 20%.

Wawancara ini dilakukan kepada guru dan siswa untuk mengetahui bagaimana tanggapan
mereka mengenai penggunaaan metode card sort dalam proses pembelajara figh. Tanggapan yang
berupa jawaban ini kemudian akan dianalisis oleh peneliti untuk menguatkan data bahwa
pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai tujuan dengan sangat baik.

Wawancara dilakukan dengan siswa setelah pembelajaran siklus II dan dilakukan oleh
observer. Dari hasil wawancara yang diperoleh hasil sebagai berikut: Secara umum siswa
menyukai dan setuju dengan pembelajaran sejarah melalui metode Card Sort., karena siswa lebih
mudah memahami materi dan mengerjakan soal. Siswa juga dapat belajar berkomunikasi, bertukar
pendapat dan menghargai pendapat teman. Apabila ada jawaban yang berbeda siswa dapat
menyimpulkan jawaban mana yang akan dipakai berdasarkan kesepakatan dengan teman satu
kelompok. Siswa mengungkapkan bahwa dengan pembelajaran Figih melalui metode Card Sort.
mereka lebih termotivasi. Kesulitan yang dialami siswa pada saat proses pembelajaran yaitu ketika
mencari pasangan materi. Siswa merasa senang dalam mengikuti pembelajaran dengan metode
Card Sort.melalui diskusi kelompok karena siswa dapat bertukar pikiran dan berkumpul dengan
temannya.

Metode pembelajaran card sort merupakan metode yang diyakini mampu meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa secara maksimal. Banyak kemampuan-kemampuan siswa yang
dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode ini antara lain kemampuan untuk bekerjasama
karena merupakan model pembelajaran kooperatif, kemampuan untuk pro aktif dalam
pembelajaran dan kemampuan berfikir kritis dalam menyelesaikan masalah. Peningkatan motivasi
belajar siswa dengan penerapan metode card sort dapat dilihat dari antusias siswa untuk
mengikuti pembelajaran figh, semangat dalam mengerjakan tugas dan ceria dalam proses
pembelajarannya..

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tindakan kelas yang dilakukan secara
kolaboratif antara peneliti dan guru Fiqgih kelas II MI MIFTAHUL ULUM di cempokolimo dapat
disimpulkan sebagai berikut: 1) Pelaksanaan dan penerapan metode Card Sort pada mata
pelajaran Fiqih dilakukan berdasarkan RPP yang dirancang dan sesuai dengan hasil yang
diinginkan. 2) Dengan menggunakan metode Card Sort membuktikan adanya peningkatan
motivasi belajar siswa dilihat dari hasil tes dari siklus 1 dengan rata-rata 70 menjadi 83. 3) Dengan
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menggunakan metode card sort dalam pembelajaran fiqih motivasi belajar siswa menjadi
meningkat dari siklus I dengan perolehan skor 66% dengan kategori cukup sekali menjadi 86%
dengan kategori baik sekali
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